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Lampiran I 

Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No. Bab Hal. Terjemah 

1 I 2 

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari 

(jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram 

kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta 

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS. ar-

Rum 30 : 21). 

2 
I 2 Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. (QS. an-

Nisa 4 : 19). II 47 

3 II 48 
Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah 

pakaian bagi mereka. (QS. al-Baqarah 2 : 187). 

4 II 56 
Mewujudkan kemaslahatan dan menolak 

kemudaratan. 

5 II 56 

Yang dimaksud adalah makna-makna dan hikmah-

hikmah yang diperhatikan oleh Pembuat Syariat 

(Allah) dalam seluruh atau sebagian besar keadaan 

pensyariatan, sehingga perhatian terhadapnya tidak 

terbatas hanya pada satu jenis hukum syariat tertentu. 

Yang termasuk di dalamnya ialah sifat-sifat syariat, 

tujuan-tujuan umumnya, serta makna-makna yang 

senantiasa menjadi pertimbangan dalam setiap 

pensyariatan. Termasuk pula di dalamnya beberapa 

hikmah yang tidak diperhatikan dalam seluruh jenis 

hukum, tetapi tetap diperhatikan dalam banyak di 

antaranya. 

6 II 58 Kemudaratan harus dihilangkan. 

7 II 59 

Dari Abu Sa'id Sa'd bin Malik bin Sinan Al-Khudri 

radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: “Tidak boleh 

menimbulkan bahaya dan tidak boleh saling 

membahayakan.” Hadis hasan, diriwayatkan oleh 

Ibnu Majah. 

8 III 89 

Adapun hubungan suami istri, maka istri tidak 

berhak menuntutnya kecuali satu kali. Namun, secara 

agama suami tetap diwajibkan untuk menjaga 

kehormatannya (memenuhi kebutuhan istrinya), dan 

jika tidak, maka ia termasuk orang-orang yang 

berdosa. 
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9 III 90 

Perkara hubungan suami istri diserahkan kepada 

naluri dan tabiat alami laki-laki, sehingga ia tidak 

dibebani untuk menggauli salah satu istrinya dengan 

cara atau frekuensi yang sama seperti ia menggauli 

istrinya yang lain. 

10 III 90 

Ia wajib menggauli istrinya setidaknya sekali dalam 

setiap empat bulan jika tidak ada uzur. Itulah jangka 

waktu ila' (sumpah untuk tidak menggauli istri). 

11 III 91 

Sebagian ulama mendefinisikan nikah sebagai akad 

yang mengandung kepemilikan hak untuk 

melakukan persetubuhan dengan lafaz “inkāḥ” 

(menikahkan) atau “tazwīj” (mengawinkan), atau 

lafaz lain yang semakna. Maksudnya adalah bahwa 

akad tersebut mengakibatkan kepemilikan hak untuk 

menikmati kenikmatan yang telah dikenal. 

Berdasarkan definisi ini, nikah merupakan akad 

pemindahan hak milik (tamlik), sebagaimana 

disebutkan pada bagian atas halaman. 

 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa akad 

nikah mengandung pemberian kebolehan (ibāḥah) 

untuk melakukan persetubuhan, sehingga nikah 

merupakan akad pemberian izin, bukan akad 

pemindahan hak milik. 

12 III 92 

Menurut pendapat kedua, ia berhak menuntutnya 

untuk melakukan hubungan suami istri, sebagaimana 

ia juga memiliki hak tersebut. 

13 III 96 

Meluruskan beberapa kesalahpahaman mengenai 

sabda junjungan kita Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

“Apabila seorang istri bermalam dengan 

meninggalkan tempat tidur suaminya (menolak 

ajakannya), maka para malaikat melaknatnya hingga 

pagi.” Dalam riwayat lain disebutkan: “...hingga ia 

kembali.” [Muttafaq ‘alaih] 

 

Hadis mulia ini tidak menunjukkan adanya 

pembenaran untuk menyakiti istri, baik secara fisik 

maupun psikis, atau mengabaikan penderitaan yang 

dialaminya akibat buruknya akhlak suami, perkataan 

yang keji, ataupun perlakuan suami yang tidak baik 

terhadapnya. 

14 III 97 

Jika suami menggunakan kekerasan untuk memaksa 

istrinya tidur dengannya, maka secara hukum ia 

berdosa dan sang istri berhak pergi ke pengadilan 

serta mengajukan pengaduan terhadapnya agar ia 

dijatuhi hukuman. Perempuan juga berhak menolak 
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melakukan hubungan seksual dengan suaminya 

apabila suaminya mengidap penyakit menular atau 

menggunakan kekerasan yang melukai tubuhnya 

selama hubungan seksual. 

15 III 97 

Syariat Islam menganjurkan agar hubungan seksual 

antara suami dan istri dilakukan dengan keintiman 

dan kasih sayang, serta menjadikan perilaku yang 

baik tersebut sebagai tanda ketakwaan. Allah 

berfirman dalam Al-Qur'an, “Istri-istrimu adalah 

tempat bercocok tanam bagimu, maka datangilah 

tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja yang 

kamu kehendaki dan persiapkanlah (amal yang baik) 

untuk dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah serta 

ketahuilah bahwa kamu akan menemui-Nya. Dan 

sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang 

yang beriman.” (2:223) 

16 III 99 

Kekerasan seksual: setiap tindakan atau ucapan yang 

pelakunya bertujuan untuk menundukkan perempuan 

pada hasrat seksualnya sendiri atau hasrat seksual 

orang lain, dengan menggunakan paksaan, tipu daya, 

tekanan, atau cara lain yang dapat melemahkan atau 

merusak kehendak korban, terlepas dari hubungan 

antara pelaku dan korban. 

17 III 100 

Undang-undang tentang penghapusan kekerasan 

terhadap perempuan tahun 2017 memberikan 

perlindungan hukum kepada perempuan dari 

pemerkosaan dalam perkawinan, tetapi tidak 

menyebutkannya secara eksplisit (lihat pada 

indikator 4). Undang-undang tersebut 

mendefinisikan kekerasan seksual sebagai setiap 

tindakan atau upaya untuk memperoleh tindakan 

seksual melalui paksaan, tanpa memandang 

hubungan dengan korban. 

18 III 101 

Pemerkosaan adalah tindakan ketika seorang pria 

melakukan hubungan seksual dengan seorang wanita 

tanpa persetujuannya. Tindakan ini diancam dengan 

hukuman penjara selama lima hingga sepuluh tahun. 

19 III 102 

Barang siapa memaksa seorang perempuan untuk 

melakukan hubungan seksual tanpa persetujuannya, 

diancam dengan hukuman mati atau penjara seumur 

hidup. Pelaku diancam dengan hukuman mati 

apabila korban belum berusia delapan belas tahun 

Masehi penuh, atau apabila pelaku merupakan orang 

tua atau leluhur korban, atau orang yang bertanggung 

jawab atas pengasuhan atau pengawasannya, atau 

memiliki kekuasaan atas korban, atau merupakan 
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pekerja bergaji pada korban atau pada orang-orang 

yang telah disebutkan sebelumnya, atau apabila 

tindak pidana tersebut dilakukan oleh lebih dari satu 

pelaku. 

20 III 103 

Pengecualian—Persetubuhan oleh seorang laki-laki 

dengan istrinya sendiri dalam suatu perkawinan yang 

sah menurut hukum tertulis apa pun yang berlaku 

pada saat itu, atau yang diakui di Malaysia sebagai 

sah, bukan merupakan pemerkosaan. 

21 III 103 

375A. Setiap laki-laki yang selama berlangsungnya 

suatu perkawinan yang sah menyebabkan luka atau 

menimbulkan ketakutan akan kematian atau luka 

terhadap istrinya atau orang lain mana pun demi 

melakukan hubungan seksual dengan istrinya, 

dipidana dengan pidana penjara untuk jangka waktu 

yang dapat diperpanjang hingga lima tahun. 
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Lampiran II 

Surat Riset 
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Lampiran III 

Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran IV 

Sertifikat TOAFL 
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